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ABSTRAK

Revitalisasi blencong menjadi lampu artistik ruang dengan pendekatan
adaptive reuse bertujuan untuk memberikan makna baru pada objek tradisional
seperti lampu blencong, yang awalnya digunakan dalam pertunjukan wayang
kulit, dengan mengadaptasi fungsinya sebagai elemen pencahayaan interior.
Pendekatan ini tidak hanya mengubah fungsi lampu blencong, tetapi juga
mempertahankan visualisasi tradisi yang kental, menjadikannya sebagai karya
seni yang menghubungkan masa lalu dengan konteks modern. Proses
revitalisasi ini menggunakan material kaca, kuningan dan besi yang dipilih
untuk memberikan kesan elegan dan artistik. Teknik kaca patri digunakan untuk
menciptakan efek cahaya berwarna yang khas, memperkaya tampilan lampu
dengan pola cahaya yang indah. Kuningan dipilih untuk struktur lampu,
memberikan kesan klasik yang tetap relevan dalam desain interior modern.
Teknik dodok /tempa diterapkan pada kuningan untuk menghasilkan detail halus
dan tekstur yang memperkaya bentuk lampu gantung maupun lampu tempel.
Teknik las digunakan untuk menyatukan komponen-komponen logam,
memastikan kekuatan dan ketahanan lampu, sekaligus memungkinkan
penciptaan bentuk yang lebih kompleks. Visualisasi lampu blencong ini
mengambil bentuk burung Garuda, simbol nasional Indonesia yang
melambangkan kekuatan dan kebebasan. Penggunaan bentuk burung Garuda
memberikan nuansa yang kuat dan menghormati nilai budaya, menjadikannya
sebagai simbol yang terintegrasi dalam desain lampu. Burung Garuda, dengan
detail yang dihasilkan melalui teknik dodok dan las pada kuningan, serta cahaya
yang dipancarkan oleh kaca patri, menciptakan suasana artistik yang unik dan
bermakna. Dengan demikian, revitalisasi blencong dengan pendekatan adaptive
reuse ini tidak hanya menghasilkan lampu dengan fungsi baru, tetapi juga
merayakan tradisi dan budaya melalui inovasi desain yang tetap
mempertahankan nilai estetika dan simbolisme yang mendalam.

Kata kunci : Blencong, Revitalisasi, lampu, Garuda, Kaca, Kuningan



ABSTRACT

Revitalization of blencong into artistic hanging and hanging lamps with
an adaptive reuse approach aims to give new meaning to traditional objects such
as blencong lamps, which were originally used in wayang kulit performances, by
adapting their function as interior lighting elements. This approach not only
changes the function of the blencong lamp, but also maintains the visualization
of strong tradition, making it a work of art that connects the past with a modern
context. This revitalization process uses glass, brass and iron materials that are
selected to give an elegant and artistic impression. The stained glass technique is
used to create a distinctive colored light effect, enriching the appearance of the
lamp with beautiful light patterns. Brass is chosen for the lamp structure, giving
a classic impression that remains relevant in modern interior design. The
dodok/tempa technique is applied to the brass to produce fine details and
textures that enrich the shape of the hanging lamp and hanging lamp. The
welding technique is used to unite the metal components, ensuring the strength
and durability of the lamp, while allowing the creation of more complex shapes.
The visualization of this blencong lamp takes the form of the Garuda bird, the
national symbol of Indonesia that symbolizes strength and freedom. The use of
the Garuda bird shape provides a strong nuance and respects cultural values,
making it an integrated symbol in the lamp design. The Garuda bird, with details
produced through dodok and welding techniques on brass, as well as the light
emitted by stained glass, creates a unique and meaningful artistic atmosphere.
Thus, the revitalization of blencong with an adaptive reuse approach not only
produces lamps with new functions, but also celebrates tradition and culture
through design innovations that maintain aesthetic values and deep symbolism.

Keywords: Blencong, Revitalization, lamp, Garuda, Glass, Brass
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